BAB I
METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UD Ring Plat (Bolt) memproduksi Ring (Bolt)
yang didirikan pada tahun 2019 dengan bekerjasama dengan PT. Silicone Rubber

kinerja dengan metode Behaviorally Anchored Rating Scale (BARS) untuk menilai
pekerja berdasarkan perilaku dan metode Maﬁagement By Objective untuk menilai

pekerja berdasarkan sasaran kerja.
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3.3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini penulis mengumpulkan 2 jenis data yaitu data primer dan data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data langsung dari subjek penelitian,
sedangkan data sekunder adalah data dari pihak lain. Berikut adalah tabel yang
digunakan dalam penelitian ini
Tabel 3. 1 Data Penelitian

Macam-macam data Action

Jenis Data

> Hasil ancara Observasi dan

wawancara

ataperusahaan dan
di literatur

penelitian terdahulu.

)

(Sumber : Pen

3.3.1.Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian merupakan tota jek yang

akan diteliti. Dalam hal ini, populasi data adalah seluruh karyawan pada UD

Ring Plat (Bolt). Artinya, semua karyawan pada UD Ring Plat (Bolt) adalah

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini dan tidak ada karyawan

yang tidak termasuk dalam populasi data. Dengan mengidentifikasi populasi

data yang jelas, penulis dapat memastikan bahwa data yang dikumpulkan dan
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dianalisis merupakan data yang valid dan representatif dari seluruh populasi.
2. Sample

Menurut Sugiyono (2018), "sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”, sampel merupakan bagian
dari populasi yang sedang diteliti oleh peneliti. Oleh karena itu, pengambilan
sampel harus dilakukan dengan cara tertentu yang didasarkan pada

perti igan,yang ada. Sampel dari penelitian analisis penilaian kinerja di

UD_Ring Plat (Bolt) yang.menggunakan metode Manajemen Berdasarkan

ujuan (MBO) dan Skala Penilaianrkan Perilaku (BARS). Sugiyono

(2014) menyatakan bahwa, meskipun tidak memberikan peluang kepada

setiap elemen atau anggota populasi ugtuk dipilih sebagai sampel, peneliti

ni melibatkan
rsediaan.Contohnya,

Jsaha perorangan

ive Sampling (Sampling : purposive sampling melibatkan

relevan:@en peserta untuk

sebuah stud atu pekerjaan dengan menargetkan individu yang

memiliki pengalaman profesional yang relevan.

3. Quota Sampling (Sa ng KUo Quota sampling menetapka ota

untuk kelompok kemudiar milih ind Uhi kuota
tersebut.Contohnya jika populasi i_60% laki-laki_dan™ 40%
perempuan, peneliti mungkin akan mencoba men Proporsi sama.

3.4. Teknik Pengolahan Data

Untuk menilai penilaian kinerja dan kedisiplinan karyawan UD Ring Plat
(Bolt), , penulis memperoleh dan mengumpulkan data penelitian ini dengan
menggunakan metode dan alat pengumpulan seperti observasi, dokumentasi, studi
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literatur, wawancara, dan penyebaran kuesioner. Setelah itu, data kuesioner diuji
validitas, dan jika hasilnya tidak sesuai, pengujian dilakukan ulang dan mengujikan
uji reliabilitas untuk menguji instrumen bersifat reliable dan menggunakan asumsi
klasik yang terdiri dari uji normalitas (ujit T dan F) Uji statistik F menunjukkan
bahwa semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau
terikataSee agjl T Uji statistik t menunjukkan pengaruh satu variabel penjelas
U independen secara individual dalam meherangkan variasi variabel dependen.
atististik deskriptif . Jika.hasilnya snulis langsung menganalisis data

d Rating Scale (BARS) dan Metode

Management By Objective (MBO). Hasil analisis data dengan metode BARS dan
MBO akan diolah menjadi tabel, grafik, da ’{
emahami hasil penelitiEemu:En enu
a dengan teori dan li

dengan metode Behaviorally Anchored &

terpretasi yang memudahkan dalam

embandingkan hasil analisis

ar pulkan hasil
ik n kedisiplinan
9Servasi menurut Sugiyono dald

urnal 2018: 145) adalah sebagai
berikut: “sue R N spesifik bila
dibandingkan dengan ‘teknik yang lain, yaitu wawancara dan Kuesioner. Kalau

wawancara dan Kuésioner | berkomunikasi dengan orang, maka observasi

rya

litian dan memberi
an di UD Ring PI

2.4.1.

OBbse I’V&SI

tidak terbatas pada orang, itetap ek-obyek alam yang baik”. Berdasarkan
kutipan di atas, observasi objek'penelitia bih luas karena tidak hanya tefbatas
pada orang tetapi bisa berdasarkan data eadad penelifian
jurnal (2018: elalui

observasi, “peneliti akan melihat sendiri pemahaman yang tidak

tersebut berlangsung. Menurut Chaedar Alwasile
crucapkan (tacit
understanding), bagaimana teori digunakan langsung (theory-in-use), dan sudut
pandang responden yang mungkin tidak tercapai lewat wawancara atau survey”.
karena itu, salah satu kegunaan dari observasi adalah memperoleh data yang tidak
didapatkan melalui teknik pengumpulan data lainnya.
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2.4.2. Dokumentasi

Pengertian dokumentasi menurut Endang Danial (2019: 79) vyaitu:
“mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data informasi
sesuai dengan masalah penelitian, seperti peta, data statistik, jumlah dan nama
pegawai, data siswa, data penduduk; grafik, gambar, surat-surat, foto, akte, dan
sebagainya. Biasanya dikatakan data sekunder yaitu data yang telah dibuat dan
dikump eh 0

bantumelengkapi data“yang dikumpy

ang atau lembaga lain. Informasi ini sangat penting untuk

kan. Berdasarkan kutipan di atas,

Umen sangat dibutuhKamsdalam peebagai bukti pendukung dalam
elakukan penelitian karena dokumen m iki manfaat yang banyak dalam
penelitian. Oleh karena itu, dokumen dapay dijadikan salah satu acuan dalam
melakukan penelitian karena memiliki ber
sumber data dalam melakukan perﬁiar

3.Studi Literatur
Menurut Danial d rsia alah penelitian yang
an oleh peneliti d , majalah, dan leaflet

ini tidak

gai manfaat yang berguna sebagai

Teori-teori ini
termasuk teo omitmen, dan

metode statistik yane.digunakan untuk data.

2.4.4. ldentifikasi Variabe aelitia an Model Penelitian
Identifikasi Variabel-Variab enelitia itik tolak dari hasil studi

lIstaka
dan berdasarkan pada konsep teoriti g, berkaltan™e asalah yfang
dihadapi. Pada tahap ini akan ditentukan Variabel=V ng.diang ebagai
faktor-faktor dominan, yang mencerminkan gaya kepemimpinan dan prosedur
penilaian Kinerja :

1. Kualitas hasil kerja: Menilai seberapa baik hasil kerja yang dicapai
karyawan, seperti produktivitas, kualitas produk atau layanan, dan
kepuasan pelanggan.

2. Keterampilan teknis: Menilai seberapa baik karyawan memahami dan
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menerapkan keterampilan teknis dalam pekerjaan mereka.

3. Komunikasi dan kerjasama: Menilai seberapa baik karyawan denganrekan
kerja dan pelanggan, dan bekerja sama dalam tim.

4. Inisiatif dan kemampuan mengatasi masalah: Menilai seberapa sering
karyawan menunjukkan inisiatif dan kemampuan mengatasi masalah
dalam pekerjaan mereka.

iplinan_dan tanggung jawab: Menilai seberapa baik karyawan

memenuhi tanggungjawab tugas mereka, memegang teguh standar etika

dan profesionalisitesdan mema

kinerja dengan metode BARS dan MBO adalz
odel penelitian yang mengukur=data nu

ode Management By

isis korelasi antara

metode te€rsebutiterhadap kinerja karyawa

KARAWANG

Sugiyono (20 me mbarkan variabel sebagai "segala sesuatu yang

2.5. Operasio

berbentuk apa saja yang ditetapkan olelspeneliti untuk dipelajari sehingga diperaleh

informasi tentang hal tersebut/Skemudiz akik kesimpulan”. Dua kategori

variabel digunakan dalam penelitian inr. g pertama ade depemden
(X), juga dikenal sebagai Variabel Bebas, pakan _\akié yang
mempengaruhi variabel lainnya dan merupakan faktor yang menyebabkan
perubahan atau munculnya Variabel Dependen. Yang kedua adalah Variabel
Dependen (), juga dikenal sebagai Variabel Terikat, yang merupakan variabel

yang dipengaruhi atau disebabkan oleh adanya Variabel Bebas.
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2.6. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang salah
satunya dilihat dari nilai rata-rata (mean). Rata-rata tersebut merupakan jumlah dari
semua nilai dalam dataset yang kemudian dibagi dengan jumlah total data.
Informasi ini memberikan gambaran umum tentang pusat distribusi data dan sejauh
mana nilai-nilai individu cenderung berkumpul di sekitar nilai tengah ini. Meskipun

rata-ratasm erikan pandangan yang bermanfaat, perlu juga mempertimbangkan

Ik statistik deskriptif lainmnya

.6.1. Uji asumsi klasik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertUJuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

S

variabel pengganggu-atau — emilil

normalitas dapat uka : S irnov (K-S)

ata berdistribusi

yang dilakukan d
ormal dan hipot berdistribusi normal.
a dikatakan-me ia i itas.ata fistribusi_ normal jika
gnifikansi oS Mgl Olmogorov-SuaieeY Tebih besar dari 0.05.
: / olinearit
Uji iKE anktAwRAaW#Nertuk menguji
apakah adakore inggi antara independent variables. Jika ada hubungan
kuat antara independe ariables, maka hasil interpretasi koefisien regresi
dapat menjadi tidak'stabil.

3. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas dapat menye an hasil'a adi tiflak
akurat karena prediksi pada nilai-nilal e dent variable tertemttr dapat
memiliki kesalahan prediksi yang lebih besar daripada yang lain. Ini dapat

mengakibatkan interpretasi yang salah terhadap signifikansi interval

kepercayaan.
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3.4.1.Pengujian Hipotesis

Ghozali (2013:97) menjelaskan bahwa tingkat akurasi sampel dalam memperkirakan
nilai sebenarnya dalam fungsi regresi dapat diukur melalui Goodness of Fit. Goodness of
Fit merupakan sebuah konsep statistik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana model
cocok dengan data yang ada. Dalam konteks ini, Goodness of Fit mengindikasikan sejauh
mana model mampu menjelaskan variasi dalam data observasi. Secara statistik, hal ini

dapat diukur melalui koefisien determinasi, statistik F, dan statistik t.

Sio ansisBersama-sams

Uji statistik F memberikaa,_informas genai pengaruh kolektif dari semua

kurang dari 0,05,maka

pel independen memiliki

2. U g ansi Indi ik
Dala : n WAN G sendiri. Nilai t

menguku erapa besar perbedaan antara estimasi koefisien variabel independen

dengan nol es| yang kemudian dibagi oleh estimasi standar dari
koefisien tersebut. akin b perbedaan ini relatif terhadap variabilitas, maka
semakin tinggi nilai t-nya:

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai be
a. Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel atau Sig t KUra enunjukkan
bahwa secara parsial variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

b. Namun, jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel atau Sig t lebih besar dari 5%, ini
mengindikasikan bahwa secara parsial variabel independen tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.
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Tabel 3. 2 Berikut beberapa pertanyaan dari Variabel dalam penelitian

Ne Variabel Eﬁq'gg;or Indikator Pernyataan
Saya merasa penting untuk
menghasilkan kualitas kerja yang
Kemampuan baik agar dapat memberikan
Kualitas  Hasil Menjaga dampak positif pada produktivitas
1 Kerja kualitas  kerja _tim dan kepuasan Konsumen.

meskipun dalam
sittiasi tekanan  f\Saya senang ketika atasan atau
sumen memberikan Feedback
sitif terhadap kualitas kerja yang
ya hasilkan.

)JSaya merasa penting untuk selalu
meningkatkan keterampilan teknis

ma.agar dmamamlankan tugas

'a Fay .v.u-

__Kemampuan ___
=ﬂenggm=ka

Keterampilan
Teknis
uai £ deng

a berhasil
osed

ugas dengan baik
akan keterampilan
. a miliki.

: . etlka dapat

Kemampua erlkan kontrlbu3| ide atau
KoM katkan
3 Kerjasama
In|3|at| tika  dapat
ekerjasama memberikan kontrlbu3| ide atau

dengan tim inisiatif ~ untuk  meningkatk
kerjasama dalam tim.
Saya merasa penting u

an

/

LU

Kemamouan Kemampua emiliki  kemampuan mengata
P! mengatas 3 gak. dapat menghaday

Mengatasi ;

4 Masalah masalah  daniiantangan dengan lebih baik.
memecahkan Sa senang  ketika hasil

masalah menyelesatke alah™ dengan

cara yanq Efektif dan efisien.

Kemampuan

L untuk memiliki  saya selalu datang tepat waktu
5  Kedisiplinandan  rasa  tanggung dajam menyelesaikan pekerjaan.
Tanggung Jawa . :
jawab atas  Saya mematuhi peraturan dan tata
peke.rjaannyg tertib yang berlaku di lingkungan
masing-masing  kerja saya.

(Sumber : Penulis,2023)
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3.4.2. Wawancara

Menurut Lexy Moleong (2018: 186) wawancara adalah “percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu”. Wawancara adalah salah satu teknik

pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan

inte ecara lane

ng antara responden dan peneliti. Dalam penelitian
Jenilai : yancara dapat, digunakan untuk mengumpulkan informasi
ng Plat (Bolt ) dinilai dan faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi penilaian tersebut. Wawancara dalam

penelitian memiliki beberapa fungsi penﬂwg Berikut ini adalah beberapa
fungsinya:

ang bagaimana kinerja karyrawan di U

1. Pengumpulan
yang relevan

pulkan data

Verifikasi Dat wa 1 memverifikasi data
yang telah dik rvei atau dokumen.

3.4.3.KuesI@

WKARAWANG

Kuesioner‘ada guah metode untuk mengumpulkan data dari sejumlah
responden atau i idu alui seperangkat pertanyaan yang bertujuan untuk
mendapatkan jawaban. Dataskemud dikumpulkan dengan memberikan daftar
pertanyaan. Selanjutnya, data dipreses untt mbuat kesimpulan tentan@ hasil
penelitian.Menurut Bungin (201 ioner adalah's alan atau daftar
pertanyaan yang disusun secara sistematis dan @ esponden diteliti
oleh peneliti. Banyak ahli memiliki definisi yang berbeda tentang apa itu kuesioner.
Menurut Sugiyono (2014), skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial;
dalam penelitian ini, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara khusus oleh
peneliti yang dikenal sebagai variabel penelitian. Tujuan penggunaan skala likert

adalah untuk memudahkan peneliti untuk mengumpulkan jawaban dari responden.
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Dalam skala likert, maka Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
Variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan. Dalam penelitian ini peneliti
memberikan beberapa skor, diantaranya:

Tabel 3. 3 Kriteria Pemberian Skor

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 1
etuju (S) 2
idak Setuj 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 4

(Sumber : Penulis,2022)

Menurut Sugiyono (Zﬂ:ﬁ menggunaka scm,d,ahkan peneliti

arena responden akan pa bahkan satu
or lagi yaitu netral a iseb eneli urang valid.
<nik AnaI|S|s Da

i dltas adalah prosedur St : . |gunakan untuk menilai
sejauh mane msMHﬂw nanﬁld dalam
mengukur Ke : ! g umum

digunakan untuk®mengtjiaaliditas adalah dengan menghitung koefisien

korelasi antara instr ji dengan instrumen yang telah diuji

sebelumnya atau dengan sudah mapan. Untuk melakukan

analisis ini, kami menggunakan tabehdistribu si_Pearson ata
distribusi normal standar untuk menent ilai_Kkritis r, yang bergantung

pada ukuran sampel yang digunakan dan tingkat sig
ditetapkan sebelumnya.

Dalam contoh kasus dengan tingkat signifikansi a = 0,05 (5%) dan
ukuran sampel n = 25, nilai Kkritis r untuk uji satu sisi adalah 0,397. Dengan
pendekatan ini, kita mengkorelasikan masing-masing skor item-item

pernyataan dengan skor total untuk mengetahui apakah item-item tersebut
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berkorelasi secara signifikan dan dapat memberikan dukungan dalam
menunjukkan validitas instrumen.Jika nilai korelasi yang dihitung (r hitung)
antara instrumen yang diuji dan skor total adalah lebih besar atau sama
dengan nilai kritis r pada uji dua sisi dengan tingkat signifikansi 0,05, maka
instrumen atau item-item pertanyaan tersebut dianggap berkorelasi secara
signifikan terhadap skor total, dan dengan demikian, dianggap valid.

Tabel 3.4 lﬂji Validitas

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
00s] 0025] o0.01] o0.00s] o0.0005

df =(N-2)
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.999%
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 08114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9500
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 (.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721

o

05214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
04762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
04575 .5324 0.6120 0.6614 0.7800
0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
04259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
04124 04821 0.5577 0.6055 0.7247
0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.678%
0.3687 04329 0.5034 0.5487 0.6652
0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
0.3515 04132 04815 0.5256 0.6402
0.3438 04044 04716 0.5151 0.6287
0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
0.3297 0.3882 04534 04958 0.6074
0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
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3.5.2.Uji Reliabilita

Sugiyono (2017: 130 pjela pahwa uji reliabilitas mengukur seje

mana data yang kembali diperole i pengt ang sama pada_objek yang

identik akan menunjukkan kesamaan. U iabilitas Ini ditérapkan pada 25
karyawan dari UD Ring Plat Bolt sebagai responden. Peng i ggunakan
pernyataan yang sebelumnya telah dinilai valid dalam uji validitas, dan tujuannya
adalah untuk menilai reliabilitasnya. Menggunakan perangkat lunak SPSS 22.0 for

Windows, variabel dianggap reliabel dengan kriteria berikut:

1. Jika nilai r-alpha adalah negatif dan lebih kecil dari nilai r-tabel, maka
pernyataan tersebut dianggap tidak reliabel. Selanjutnya,
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2. jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6, variabel dianggap reliabel, tetapi jika
nilai Cronbach’s Alpha < 0,6, variabel dianggap tidak reliabel.

3.6. Metode Behaviorally Anchored and Rating Scale (BARS)
Menurut Dessler (2020) Metode Behaviorally Anchored Rating Scale atau
Bars digunakan untuk membuat skala peringkat perilaku yang menggabungkan

kejadiangksitissdan,skala terukur dengan membuat standar contoh perilaku yang

perikan.hal positif atau batk dan hal negatif atau buruk. Untuk melakukannya

putuhkan beberapa langkah yaitu :

1. Membuat kejadian Kritis,dengan™imenanyakan kepada karyawan

UD.Ring Plat Bolt bagaimana mengilustrasikan kejadian kritis atas

pekerjaan yang Efektif dan tidak Bfektif.

2. Analisis data: Analisis ----‘ ---------- n dari=skala=penilaian BARS
dilakukan deng ngg

Umpan balik nda j membangun

individu yang

3.8. " Manageme At : 'ﬁ

3 agement by ObjectiveSyaglgla®®atu pendekatan manajemen yang
melibatkan'penetapan tujudhiya 'eam a ajuan, umpan
balik, dan pengembang m i IANT‘GTSingkatdalam

penerapan MBO:

1. Perencanaan aka ptifikasi tindakan yang diperlukan dan

alokasi sumber daye

2. Pemantauan dan pengukU Monita juan.dan ukur Kine ecara
teratur.
3. Umpan balik dan evaluasi: Berikan umpan e yawan dan

evaluasi kinerja mereka.

4. Pengembangan karyawan: ldentifikasi kebutuhan pengembangan dan
berikan pelatihan dan dukungan.

5. Revisi dan penyesuaian: Evaluasi tujuan secara berkala dan lakukan
penyesuaian jika perlu.



